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Abstract: Bridges are one of the most important parts of the transportation facilities on a road 

network. If the bridge is damaged, it will greatly affect the transportation and distribution facilities 

in that area. In order to prevent that situation, a preventive effort is needed in the form of a bridge 

inspection. Bridge inspection activities are carried out under the Bridge Management System 

(BMS). BMS is a system developed by the Directorate General of Highways and is integrated with 

the Bridge Management Information System (SIMJ) which have functions to systematically 

regulate inspection activities, plans and programs, and technical planning to bridge implementation 

and maintenance. The research conducted  on the Way Kendawai I Bridge in Bandar Lampung. 

Condition of the bridge data can be based on direct observation and inspection in that bridge. The 

condition of the bridge is assessed based on 5 value categories, which are reviewed based on 

structure, damage, strength, quantity, function and influence. Based on condition assessment, 

technical screening and analysis of handling per element of the bridge structure, Way Kendawai 

Bridge has a value of 1 (The bridge / element was damaged which requires periodic monitoring 

and maintenance) and some reinforcement on the abutments and wing parts of the bridge. As for 

the prediction of the remaining life of the Way Kendawai I Bridge obtained based on the results of 

an investigation into the condition of the bridge is 18.89 years. 

 

Keyword : condition index, bridge assessment, Bridge Management System 

 
Abstrak: Jembatan merupakan salah satu bagian terpenting  dalam sarana transportasi khusus nya 

pada suatu jaringan jalan. Apabila jembatan mengalami kerusakan, maka akan sangat 

mempengaruhi sarana transportasi dan distribusi didaerah tersebut. Demi mencegah hal tersebut, 

maka diperlukan upaya preventif berupa pemeriksaan jembatan. Kegiatan pemeriksaan jembatan 

dilaksanakan dibawah sistem manajemen jembatan atau Bridge Management System (BMS). BMS 

merupakan sistem yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga dan terintegrasi 

dengan Sistem Informasi Manajemen Jembatan (SIMJ)  yang berfungsi mengatur secara sistematis 

kegiatan pemeriksaan, rencana dan program, dan perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan dan 

pemeliharaan jembatan.Penelitian jembatan ini adalah pada Jembatan Way Kendawai I Bandar 

Lampung. Data kondisi jembatan di dapat berdasarkan pengamatan dan pemeriksaan langsung di 

lapangan. Kondisi jembatan dinilai berdasarkan 5 kategori nilai, yaitu ditinjau berdasarkan 

struktur, kerusakan, kekuatan, kuantitas, fungsi dan pengaruh.. Berdasarkan penilaian kondisi, 

skrinning teknis serta  analisis penanganan per element struktur jembatan, Jembatan Way 

Kendawai memiliki nilai 2 (Jembatan/elemen mengalami kerusakan yang memerlukan  

pemantauan  dan  pemeliharaan berkala) dan beberapa perkuatan pada abutment dan bagian sayap 

jembatan. Adapun prediksi sisa umur Jembatan Way Kendawai I  yang didapatkan berdasarkan 

hasil investigasi nilai kondisi jembatan adalah 18,89 Tahun. 

 

Kata Kunci : nilai kondisi, pemeriksaan jembatan, Bridge Management System   

 
PENDAHULUAN 

 

Kegiatan pemeriksaan jembatan adalah  

kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 

keadaaan jembatan aman dilalui oleh para 

pengguna jaringan jalan yang akan melintasi 

jembatan tersebut. Hal ini dilakukan juga untuk 

mengamankan nilai inventarisasi jembatan 

tersebut. Pemeriksaan dilakukan dengan 

mengambil data phisik dan kondisi struktur 

jembatan, yang dimana dengan data tersebut 

dapat di pertimbangkan tindakan apa yang akan 
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dilakukan (perawatan, perbaikan, perkuatan, 

atau penggantian) pada jembatan tersebut. 

 

Kegiatan pemeriksaan jembatan dilaksanakan 

dibawah sistem manajemen jembatan atau 

Bridge Management System (BMS). BMS 

merupakan sistem yang dikembangkan oleh 

Direktorat Jenderal Bina Marga yang berfungsi 

untuk membuat kegiatan rencana jembatan , 

pelaksanaan, dan dan pemantauan berdasarkan 

kebijakan menyeluruh .Dalam BMS, kegiatan 

pemeriksaan, rencana dan program, dan 

perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan 

dan pemeliharaan jembatan diatur secara 

sistematis 

 

Jembatan Way Kendawai I yang terletak di 

lintas Pugungtampak – Kruwi Provinsi Bandar 

Lampung. Jembatan yang dibangun pada 

Februari 1992 ini masih beroperasi hingga saat 

ini. Jembatan Way Kendawai I merupakan tipe 

jembatan rangka baja Australia (RBA)  dengan 

kondisi yang cukup baik dengan hanya 

mengalami kerusakan berupa bengkok pada 

salah satu batang rangka diagonal. Namun pada 

beberapa bagian jembatan mulai mengalami 

kerusakan baik struktural maupun struktural.  

 

Untuk mengetahui kondisi aktual jembatan di 

lapangan dan upaya apa yang akan dilakukan 

pada Jembatan Way Kendawai I, maka perlu 

dilakukan pemeriksaan di lapangan dengan 

menggunakan Bridge Management System 

(BMS). 

 

 

 
Gambar 1. Peta jaringan jalan Prov. Lampung 

(Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2017) 

 

       
Gambar 2. Foto Udara Jembatan Way Kendawai 1 Bandar Lampung  
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TUJUAN DAN  MANFAAT 

 

Tujuan dari penelitian terhadap kondisi 

Jembatan Way Kendawai 1 Bandar Lampung 

ini adalah agar dapat menilai kondisi kerusakan 

elemen - elemen jembatan menggunakan Sistem 

Manajemen Jembatan (BMS) dan menentukan 

upaya penanganan yang tepat pada jembatan 

serta mengurutkannya berdasarkan skala 

prioritas. Penelitian ini dapat membantu dinas 

terkait sebagai referensi dalam mempersiapkan 

program pemeliharaan dan rehabilitasi 

Jembatan Way Kendawai I Bandar Lampung.  

 

BATASAN MASALAH 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan jembatan dilakukan di 

Jembatan Way Kendawai I Bandar  

Lampung. 

2. Analisis kondisi jembatan  menggunakan 

Bridge Management System (BMS)  

tahun 1993.   

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sistem Manajemen Jembatan (SMJB) 

 

Bridge Management System (BMS) atau yang 

dikenal sebagai Sistem Manajemen Jembatan 

(SMJB) merupakan suatu program yang 

dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga yang berfungsi untuk membuat rencana 

kegiatan jembatan, pelaksanaan dan 

pemantauan berdasarkan kebijaksanaan secaa 

menyeluruh. Dalam SMJB termasuk 

didalamnya kegiatan manajemen jembatan 

mulai dari pemeriksaan rencana dan program 

dan perencanaan teknis sampai pada 

pelaksanaan dan pemeliharaan. 

Dengan SMJB, kegiatan – kegiatan tersebut 

dapat diatur secara sistematis, dengan 

melakukan pekerjaan pemeriksaan jembatan 

secara berkala dan menganalisa data dengan 

computer dalam Sistem Manajemen Infromasi 

(Management Information System – BMS MIS) 

atau biasa disebut Sistem Informasi Manajemen 

Jembatan (SIMJ). Dengan bantuan BMS – MIS 

ini, kondisi jembatan dapat dipantau dan dapat 

ditentukan beberapa tindakan yang diperlukan 

untuk meyakinkan bahwa jembatan dalam 

keadaan aman dan layan, dengan menggunakan 

dana yang optimum untuk pekerjaan jembatan. 

Bagan alir pemeriksaan dibawah ini 

memperlihatkan hubungan antara pemeriksaan 

dengan SMJB. 

 

Sistem Penilaian Kondisi Elemen 

 

Sistem penilaian kondisi elemen jembatan 

terdiri dari nilai 0 hingga 5. Nilai kondisi 

diberikan setelah elemen yang rusak dan bentuk 

kerusakan telah dicatat, n. Sistem penilaian 

elemen yang rusak terdiri atas serangkaian 

pertanyaan yang berjumlah 5 mengenai 

kerusakan yang ada. Setiap nilai diberi angka 1 

dan 0 sehingga subjektifitas selama 

pemeriksaan dapat diminimalkan dan penilaian 

lebih konsisten.diberikan kepada elemen sesuai 

dengan kerusakan yang ada pada setiap level 

hirarki jembatan,mulai dari level terendah 

yaitulevel 5 sampai dengan level tertinggi yaitu 

level 1 yang merupakan jembatan secara 

keseluruhan,elemen atau kelompok elemen 

dinilai dengan diberikan suatu Nilai Kondisi 

antara 0 dan 5,angka-angka tersebut mewakili 

jumlah dari kelima nilai yang ditentukan 

menurut kriteria yang diberikan pada Tabel 1 

dan Tabel  2 sebagai berikut. 

 

Setelah penilaian elemen pada level 5, 4 atau 3, 

Nilai Kondisi untuk elemen pada level yang 

lebih tinggi dalam hirarki ditentukan dengan 

cara mengevaluasi sejauh mana kerusakan 

dalam elemen pada level yang lebih rendah 

berpengaruh terhadap elemen pada level yang 

lebih tinggi, apakah elemen ini dapat berfungsi 

dan apakah elemen lain pada level yang lebih 

tinggi dipengaruhi oleh kerusakan-kerusakan 

tersebut, sehingga diperoleh Nilai Kondisi 

Jembatan pada level 1 yang mana data ini 

dengan menggunakan Sistem Informasi 

Manajemen Jembatan dapat menentukan 

strategi pemeliharaan untuk jembatan yang 

bersangkutan. 
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Tabel 1. Nilai Kondisi Jembatan 

Nilai Kriteria Nilai Kondisi 

Struktur (S) Berbahaya 

Tidak Berbahaya 

1 

0 

Kerusakan 

(R) 

Parah 

Tidak Parah 

1 

0 

Kuantitas (K) Lebih dari 50% 

Kurang dari 50 % 

1 

 

0 

Fungsi (F) Elemen tidak berfungsi 

Elemen masih berfungsi 

1 

 

0 

Pengaruh (P) Mempengaruhi elemen lain 

Tidak mempengaruhi 

elemen lain 

1 

 

 

0 

Nilai Kondisi 

(NK) 

(NK =S+R+K+F+P) 0 – 5 

(Sumber : BMS, 1993) 

 

Tabel 2. Nilai Kondisi Inventarisasi dengan penilaian (BMS-1993) 

Kondisi 

0. Jembatan/elemen  dalam  kondisi  baik  dan 

tanpa kerusakan 

1. Jembatan/elemen  mengalami     kerusakan 

ringan, hanya memerlukan pemeliharaan 

rutin 

2. Jembatan/elemen mengelami kerusakan 

yang memerlukan pemantauan dan  

pemeliharaan berkala. 

3. Jembatan/elemen mengalami kerusakan 

yang secara     struktur     memerlukan     

tindakan secepatnya 

4. Jembatan/elemen dalam kondisi kritis 

5. Jembatan/elemen tidak berfungsi atau 

runtuh 
(Sumber : BMS, 1993) 

 

Skrinning Teknis 

 

Untuk mengindentifikasi penanganan jembatan 

dari data yang tersedia di dalam database, 

dilakukan suatu skrining. Skrining Teknis 

adalah penyaringan dari database terhadap 

jembatan – jembatan yang memerlukan suatu 

penanganan karena kurangnya kapasitas 

lalulintas, kurangnya kekuatan atau kondisinya 

yang buruk. Secara umum skrining teknis 

menggunakan kriteria – kriteria yang tercantum 

dalam Tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3. Kriteria Skrinning Teknis 

Parameter Nilai Kategori 
Penanganan 

Indikatif 

Kondisi 

0-2 

Baik s/d 

Rusak 

ringan 

Pemel. 

Rutin/ 

Berkala 

3 
Rusak 

berat 
Rehabilitasi 

4-5 
Kritis atau 

runtuh 
Penggantian 

(Sumber : BMS, 1993) 
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Masing-masing jembatan diskrining kedalam 

salah satu kategori-kategori berikut : 

1. Pemeliharaan Rutin – termasuk Perbaikan 

Kecil. 

2. Rehabilitasi – termasuk Perkuatan dan 

Pelebaran. 

3. Penggantian – termasuk Penggandaan. 

 

 

 

 

Sisa Umur Jembatan 

 

Penentuan sisa umur duperlukan karena adanya 

kekhawatiran terhadap tingkat keamanan 

struktur atau bagian – bagiannya akibat faktor –  

faktor tertentu. Sisa umur jembatan dipengaruhi 

oleh kondisi jembatan, sedangkan kondisi 

jembatan dipengaruhi oleh tingkat kerusakan 

jembatan. Adapun pengaruh sisa umur jembatan 

terhadap performa dan kinerja jembatan seperti 

terlihat pada Gambar 6 berikut.

 

 
Gambar 6. Diagram sisa umur jembatan 

 

 

Kinerja suatu jembatan akan menurun seiring 

dengan pertambahan waktu selama melayani 

beban lalu lintas di atasnya sehingga semakin 

bertambahnya usia jembatan maka akan 

semakin tinggi pula kebutuhan akan 

penanganan jembatan tersebut  (Soemardi, 

2001). Maka dari itu perlu dilakukan analisa 

usia dan sisa umur jembatan. Analisa sisa umur 

jembatan mengacu pada Panduan Penanganan 

Preservasi Jembatan, Dirjend. Bina Marga 

(2010). Perhitungan sisa umur jembatan dapat 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑁𝐾 =  5 − {
(100 −

𝑌
𝑁%

𝑎
}

(1 𝑏⁄ )

 

NK : Nilai Kondisi 

Y : Umur jembatan 

N : Umur rencana 

a  : koefisien (4,66) 

b : koefisien (1,9051) 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah dengan melakukan 

pemeriksaan langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data inventarisasi dan data detail 

jembatan . Setelah kondisi jembatan didapatkan, 

lalu dilakukan penilaian kondisi jembatan 

berdasarkan BMS 1993 untuk kemudian dapat 

menentukan upaya penanganan yang akan 

dilakukan terhadap kondisi jembatan tersebut. 

Diagram alir penelitian yang akan dilakukan 

tertera seperti Gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Diagram alir pemeriksaan inventarisasi 

dan detail jembatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Objek Penelitian 

 

Berikut merupakan data administrasi, data 

struktur utama dan data lintasan jembatan yang 

dijadikan objek penelitian: 

Nama jembatan : Jembatan Way  

  Kendawai I 

Lokasi :  Tulang Bawang (TLB) 

   +  280,54 

Masa layan : 50 tahun 

Nomor baru jembatan : 17.025.041.0 

Ruas jalan  : (Pugungtampak – Sp. 

  Gunung Kemala) 

Tahun pembangunan  : 1992 

Titik Koordinat : 05.02402°LS 

  103.77494° BT 

Tipe bangunan atas  : RBA (Rangka Baja 

  Australia) 

Jumlah bentang  : 1 bentang 

Panjang bentang : 61.1 meter 

Jumlah bentang : 1 bentang 

Lebar bentang : 6,1 meter 

Jenis lintasan : Sungai  

 

Hasil Pemeriksaan dan Penilaian Kondisi 

Jembatan 

 

Pemeriksaan jembatan dilakukan dengan 

mengamati tiap - tiap elemen jembatan. Data 

hasil pemeriksaan kemudian dinilai kondisinya 

berdasarkan skor penilaian kondisi jembatan. 

Penetapan skor nilai kondisi jembatan bersifat 

subjektif, oleh sebab itu diperlukan pengalaman 

teknis dalam melakukan penilaian kondisi 

jembatan. Adapun hasil pengamatan dan 

penilaian jembatan tertera pada Tabel  4 s/d 

Tabel 6 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Kriteria Skrinning Teknis Jembatan Way Kendawai I 

Nilai Kriteria Nilai Kondisi 

Struktur (S) Tidak Berbahaya 0 

Kerusakan (R) Cukup Parah 1 

Kuantitas (K) Kurang dari 50 % 0 

Fungsi (F) Elemen masih berfungsi 0 

Pengaruh (P) Mempengaruhi elemen lain 1 

Nilai Kondisi 

(NK) 
(NK = S+R+K+F+P) 2 

 

Tabel 5. Penilaian kondisi berdasarkan Skrining Teknis (BMS-1993) 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter Nilai Kategori 
Penanganan 

Indikatif 

Kondisi 0 s/d 2 
Rusak 

ringan 

Pemel. 

Rutin/Berkala 

Perbaikan 
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Tabel 6. Hasil pemeriksaan kondisi Jembatan Way Kendawai I berdasarkan pengamatan visual 

KO 

DE 

ELE 

MEN 

NAMA 

ELE 

MEN 

JEM 

BATAN 

LO 

KASI 

KERU- 

SA 

KAN 

BA 

HAN 

KODE 

DAN 

JENIS 

KERU 

SAKAN 

PENYE 

BAB 

KERU 

SAKAN 

FOTO 

DAN 

URAIAN 

KERU 

SAKAN 

REKO 

MEN- 

DASI 

PENANG 

ANAN 

VOLUME 

KERU 

SAKAN 

NK 

Bagian Jembatan : 

LANTAI JEMBATAN 

NK 2 

4.50

9 

Lapis 

Per- 

muka- 

an 

lantai  

Benta

ng 1 

Asp

al 

723 

Lapis 

Permu- 

kaan 

yang 

berge 

lom- 

bang 

dan 

berluban

g 

Kuran

g 

Sempu

r 

nanya 

peker- 

jaan 

overla

y 

 

 
Lapisan aspal 

banyak yang 

lepas 

dan terkelupas 

akibat kurang 

sempurnanya 

pekerjaan  

overlay 

 

Perlunya 

overlay 

pada 

seluruh 

badan 

jembatan 

 

Kerusakan 

berat akibat 

lubang >20 

mm 

dalamnya 

(volume 

:61,1 

m x 6,1 m 

=375,76 

m2) 

2 

Bagian Jembatan : 

BAGIAN ATAS JEMBATAN 

NK 2 

4.62

2 

San- 

daran 

Horizo

ntal 

Ben 

tang : 

B1 

Y1 

X1; 

B1 

Y1 

X2; 

B1 

Y2 

X1 

Baja 305 

Kompo- 

nen 

yang 

rusak 

atau 

hilang 

 

Lepas 

nya 

pengik

at 

sanda- 

ran 

pada 

panel 

rangka 

se- 

hingga 

sanda 

ran 

hilang 

 

 
Sandaran 

horizontal 

hilang 

sebagian 

pada 

segmen 

pertama 

dan kedua 

kiri (hilir) dan 

segmen\ 

 pertama 

rangka kanan. 

Pemasang

an 

kembali 

bagian 

yang 

hilang 

Kerusakan 

ringan 

karena ke- 

rusakan 

pada 

elemen non 

struktural 

(volume 

:15 m 

+7 m = 22 

m ). 

 

1 

4.46

3 

Batang 

Dia 

gonal 

Ben 

tang 

B1 

Y1 

X3 

Baja 303 

Perubaha

n 

bentuk 

pada 

kompone

n 

 

Bentur

- 

an 

 

 
Rangka tekuk 

/ bengkok 

(local 

flens) pada 

rangka ke 3 

kiri 

(hilir). 

 

- Kerusakan 

berat 

kerusakan 

pada 

elemen 

struktural 

>20 mm 

(volume :10 

cm 

= 0,1m) 

2 
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Tabel 6. Hasil pemeriksaan kondisi Jembatan Way Kendawai I berdasarkan pengamatan visual (lanjutan) 

KO 

DE 

ELE 

MEN 

NAMA 

ELE 

MEN 

JEM 

BATAN 

LO 

KASI 

KERU- 

SA 

KAN 

BA 

HAN 

KODE 

DAN 

JENIS 

KERU 

SAKAN 

PENYE 

BAB 

KERU 

SAKAN 

FOTO 

DAN 

URAIAN 

KERU 

SAKAN 

REKO 

MEN- 

DASI 

PENANG 

ANAN 

VOLUME 

KERU 

SAKAN 

NK 

4.46

9 

Sambu

n- gan/ 

Pelat  

buhul 

Ben- 

tang : 

B1 

Y2 

X3 

Baja 306 

Elemen 

yang 

salah 

pemasan

gan 

Ikatan 

angin 

atas 

yang 

tidak 

ter- 

sambu

n-g ke 

pelat 

buhul 

 

 
Ikatan angin 

atas tidak 

tersambung 

Ke pelat buhul 

ketiga kanan 

(hulu) 

Pemasang

an 

ikatan 

angin 

pada pelat 

buhulnya 

Kerusakan 

ringan 

karena 

berukuran 

kecil 

( volume : 1 

pelat buhul) 

1 

4.46

5 

Ikatan 

 Angin 

Atas 

Kerusakan 

ringan 

karena 

berukuran 

kecil 

(volume :1 

batang 

ikatan 

angin atas ) 

 

1 

Bagian Jembatan : 

BAGIAN BAWAH JEMBATAN 
NK 2 

4.32

3 

Dindin

g 

Penah

an 

Tanah/ 

Kepala 

Jembat

an 

Abut 

ment 

A1;A

2 

Batu 521 

Scouring

/ 

Gerusan 

Aliran 

air 

sungai 

 

 
 

 
Abutment  

pada kedua  

sisi mengalami 

gerusan  

yang cukup 

parah 

 

 
Ada gerusan 

memanjang ke 

arah hulu  

di sisi pugung 

tampak  

sepanjang 50 

m 

Perlu 

perkuatan 

abutment 

berupa 

pema 

-sangan 

bronjong 

atau 

gabion/ 

bronjong  

dari 

arah hilir 

ke 

abutment 

hingga ke 

hulu 

masing 

- masing 

50 m 

Kerusakan 

Berat karena 

ada 

pengikisan 

dasar sungai 

(volume sisi 

krui : 10 m x 

3 m x 1 m 

=30 m3). 

(volume sisi 

pugung 

tampak : 10 

m 

x 30 m x  1 

m 

= 30 m3). 

(volume 

hulu 

pugung 

tampak me- 

manjang : 

50 m x 3m 

x 1 m 

= 150 m3) 

2 
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Tabel 6. Hasil pemeriksaan kondisi Jembatan Way Kendawai I berdasarkan pengamatan visual (lanjutan) 

KO 

DE 

ELE 

MEN 

NAMA 

ELE 

MEN 

JEM 

BATAN 

LO 

KASI 

KERU- 

SA 

KAN 

BA 

HAN 

KODE 

DAN 

JENIS 

KERU 

SAKAN 

PENYE 

BAB 

KERU 

SAKAN 

FOTO 

DAN 

URAIAN 

KERU 

SAKAN 

REKO 

MEN- 

DASI 

PENANG 

ANAN 

VOLUME 

KERU 

SAKAN 

NK 

4.32

4 

Tem- 

bok 

Sayap 

Jem- 

batan 

Abut- 

ment  

A2 

Pasa

n-

gan 

batu 

103 

Bagian 

yang 

pecah 

atau 

hilang 

Gerusa

n dan 

longso

ran 

tanah 

pada 

abutm

ent 

 

 
Sayap 

abutment sisi 

Pugung 

Tampak 

sudah runtuh. 

Pembuata

n 

kembali 

tembok 

dari 

pasangan 

batu 

(volume + 

10 m x 3 

m) 

Kerusakan 

berat karena 

kerusakan 

pada elemen 

non – 

struktural 

(volume : 3 

m 

x 3 m x 1 m 

= 9 m3) 

2 

Bagian Jembatan : 

DAERAH ALIRAN SUNGAI 
NK 2 

4.21

2 

Aliran 

air 

Utama 

Benta

ng B1 

- 502 

Sampah 

yang 

menump

uk dan 

terjadiny

a 

hambata

n aliran 

sungai 

 

Adany

a 

tumpu

kan 

sampa

h 

dalam 

hal ini, 

re- 

runtuh

an 

pepoh

onan 

 

 
 

 
Daerah aliran 

sungai banyak 

diisi oleh be – 

batuan dan 

banyak 

sampah 

reruntuhan 

pepohonan di 

sekitar sungai 

Pembersi 

han 

badan  

sungai 

dari sisa 

reruntuha

n 

pohon 

Kerusakan 

ringan 

karena 

mengurangi 

< 20% 

aliran sungai 

(volume : 

10 m x 50 m 

x 0,5 m 

= 250 m3) 

1 

4.21

1 

Tebing 

Sungai 

Abut

ment 

A1 ; 

A2 

- 503 

Pengikis

an pada 

daerah 

dekat 

pilar 

atau 

kepala 

jembatan 

Arus 

aliran 

sungai 

 

 
 

 
Ada gerusan di 

kedua sisi dan 

kedua arah 

baik di hulu 

dan hilirnya 

 

Perlu 

perkuatan 

abutment 

berupa 

pemasang

an 

gabion/ 

bronjong 

dari 

arah hulu 

ke 

abutment 

hingga ke 

hilir 

masing – 

masing 50 

m. 

Kerusakan 

ringan 

karena 

permukaan 

lebih rendah 

dari pondasi 

(volume : 

memanjang 

arah hulu 

dan hilir di 

kedua sisi 

jembatan 

sepanjang + 

25 m , 2 x 

56,1 

m = 112,2 

m2) 

2 
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Analisis Prediksi Umur Rencana 

 

Berdasarkan nilai kondisi yang di dapatkan, 

maka dilakukan analisis prediksi sisa umur 

Jembatan Way Kendawai I Bandar Lampung. 

Prediksi sisa umurdidapatkan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

2 =  5 − {
(100 −

𝑌
50%

4,66
}

(1 1,9051⁄ )

 

{
(100 −

𝑌
50%

4,66
}

(1 1,9051⁄ )

= 5 − 2 

{
(100 −

𝑌
50%

4,66
}

(0,525)

=  3 

  (100 −
𝑌

50%
)

0,525

= 3 × 4,660,525 

(100 −
𝑌

50%
) = √6,7301

0,525
 

100 − 37,773 =
𝑌

50%
→ 𝑌 = 31,11  tahun 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, prediksi umur 

jembatan saat ini setara dengan 31,11 tahun. 

Sehingga didapatkan prediksi sisa umur 

jembatan metode Bina Marga (2011) dengan 

nilai kondisi sebesar 2 adalah 50 – 31,11 = 

18,89 tahun ~ 18 tahun.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis nilai kondisi dan 

skrining teknis yang dilakukan, didapatkan nilai 

kondisi Jembatan Way Kendawai I Bandar 

Lampung dikategorikan Jembatan/elemen 

mengalami kerusakan yang memerlukan 

pemantauan  dan  pemeliharaan berkala  (nilai= 

2) dengan diperlukan pemeliharaan rutin. 

Adapun hasil analisis prediksi sisa umur 

didapatkan prediksi sisa umur jembatan adalah 

18,89 tahun ~ 18 tahun.  

 

SARAN 

 

Adapun saran yang dapat diambil setelah 

dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1).  Diperlukan penelitian lebih lanjut, yaitu 

pemeriksaan kondisi tanah sebelum 

menentukan perkuatan dan perbaikan 

pada abutmen kondisi tanah sebelum  

menentukan perkuatan dan perbaikan 

pada abutment dan sayap jembatan . 

2).  Diperlukan pemasangan perkuatan 

berupa bronjong atau turap untuk 

mencegah dampak gerusan air. 

3).  Diperlukan penanganan berupa  

penggantian batang diagonal pada   

jembatan untuk menghindari   

kerusakan pada struktur rangka   

jembatan.  
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